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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh Ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy Es dan ye ش
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... Koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ..'.. Apostrof ء

 ya y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دة  Ditulis Muta’addidah متعد 

ة  Ditulis ‘iddah عد 

 

C. Ta’Marbuttah 

Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh katasandang 
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“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

 Ditulis Hikmah حكمة

ة
 
 Ditulis ‘illah عل

اءیكرمةالآول  Ditulis Karamah al auliya’ 

 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

pendek, vokal panjang, dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Pendek dan Penerapannya 

Vokal pendek bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

---   َ --- Fathah Ditulis A 

---   َ --- Kasrah Ditulis I 

---   َ --- Dammah Ditulis U 

 Fathh Ditulis Fa’ala فعل

 Kasrah Ditulis Zukira ذكر

 Dammah Ditulis Yazhabu یذھب

 

2. Vokal Panjang dan Penerapannya 

Vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

1. fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyyah جاھلیةّ
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2. fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنسى

3. kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كریم

4. dhammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض

 

3. Vokal Rangkap dan Penerapannya 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بینكم

2. fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 

4. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan 

dengan Apostof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدتّ

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

E. Kata Sandang Alif Lam 

1. Bila diikuti qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal “al” 

 Ditulis Al-Quran القرآن

 Ditulis Al-Qiyas القیاس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 ’Ditulis As-sama السّماء

 Ditulis Asy-syams الشّمس

 

F. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفرو ض ذوي  Ditulis Zawi al-furud 

السّنة أھل  Ditulis Ahl as-sunnah 

 

G. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Leader Member Exchange (LMX), 

Spiritualitas, dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan di BPR Syariah 

Almabrur Klaten. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 30 

karyawan, data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara, kemudian 

dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil menunjukkan LMX dan 

Kompensasi berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Karyawan. Namun, 

Spiritualitas tidak memiliki pengaruh signifikan. Secara simultan, LMX, 

Spiritualitas, dan Kompensasi berkontribusi 66,5% terhadap Kinerja Karyawan, 

sementara 33,5% dipengaruhi variabel lain. Temuan ini mengindikasikan 

pentingnya hubungan kepemimpinan dan kompensasi dalam meningkatkan kinerja, 

meskipun spiritualitas memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Leader Member Exchange, Spiritualitas, 

Kompensasi. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of Leader Member Exchange (LMX), 

Spirituality, and Compensation on Employee Performance at BPR Syariah 

Almabrur Klaten. Using a quantitative approach with a sample of 30 employees, 

data was collected through questionnaires and interviews, then analyzed with 

multiple linear regression. The results show that LMX and Compensation have a 

significant positive effect on Employee Performance. However, Spirituality does 

not have a significant effect. Simultaneously, LMX, Spirituality, and Compensation 

contribute 66.5% to Employee Performance, while 33.5% is influenced by other 

variables. These findings indicate the importance of leadership relations and 

compensation in improving performance, although spirituality requires further 

exploration. 

Keywords: Employee Performance, Leaders Member Exchange, Spirituality, 

Compensation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dunia perbankan merupakan salah satu penyangga ekonomi yang 

lumayan cukup besar dalam suatu negara bahkan lingkup global. Hal demikian 

dilandasi karena berbagai kegiatan ekonomi yang ada berkaitan langsung 

dengan sistem perbankan. Disinilah kegiatan perbankan dapat menggerakan 

ekonomi suatu negara dengan baik dan sistematis. Perbankan merupakan 

sebuah lembaga yang didirikan untuk sebuah kegiatan usaha, proses dan cara 

dalam pelaksanaan usaha yang melibatkan sebuah dana, dimana dana tersebut 

dari masyarakat dan kembali disalurkan kepada masyarakat (Shandy Utama, 

2020). Dalam jenisnya pun Bank dibagi kedalam 2 jenis, yaitu Bank 

Konvensional dan Bank Syariah, dimana Bank Konvensional adalah bank yang 

menjalankan usahanya dengan konvensional atau sesuai dengan pola 

masyarakat sedangkan Bank Syariah adalah bank yang menggunakan sistem 

mengikuti hukum Islam baik secara prinsip maupun hukumnya.  

Bank Syariah pertama didirikan di Kairo pada tahun 1963 dengan nama 

Islamic Rural Bank, Dubai Islamic bank menjadi Bank Syariah swasta pertama 

yang didirikan tahun 1975 oleh beberapa pengusaha muslim diseluruh dunia 

(Anshori 2009: 25-26). Di Indonesia sendiri Perbankan Syariah difatwakan 

oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)  dan Bank Syariah pertama yang 

didirikan adalah Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991. Mengingat bahwa 

mayoritas penduduk Indonesia beragam Islam maka tentu pasar keuangan 

syariah Indonesia menjadi tolok ukur banyaknya lembaga keuangan syariah. 

Seiring perkembangan waktu, Bank Syariah mulai meningkat serta 

berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017 dijelaskan bahwa 

terdapat 13 bank umum syariah,  21 unit usaha syariah berasal dari bank 

konvensional serta 102 pembiayaan rakyat syariah yang ada di Indonesia 

(Shandy Utama, 2020).  
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Tabel 1. 1 Jumlah Tenaga Kerja di Lembaga Keuangan Syariah 

Indonesia 

Sumber : Data diolah OJK terlampir, Statistik Perbankan Syariah 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, peneliti memperoleh informasi terlihat 

bahwa jumlah serapan tenaga kerja di berbagai lembaga keuangan syariah 

cenderung stagnan atau tidak mengalami peningkatan yang drastis. Fenomena 

ini juga terlihat pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), di mana 

meskipun ada peningkatan jumlah tenaga kerja setiap tahunnya, 

penambahannya tidak signifikan. Hal ini menjadi salah satu indikator 

bahwansanya penyerapan lapangan kerja khususnya lembaga keuangan syariah 

harus menghadapi sulitnya persaingan untuk menjadi tenaga kerja di lembaga 

keuangan syariah. Hal semacam ini menjadi sangat penting di era globalisasi 

karena selain barang dan jasa, sumber daya manusia yang kompeten juga 

menjadi persoalan persaingan internasional. Jangan biarkan tenaga ahli dari 

negara lain mengisi kekurangan sumber daya manusia di Indonesia (Amin et 

al., 2017). 

Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan teknis dan operasional, tetapi juga oleh kualitas hubungan antara 

pemimpin dan anggota tim (LMX) seperti yang dibuktikan oleh Putrika dkk. 

(2021) Putrika dkk. (2021) dan Karmilah & Yulia Siska (2022), spiritualitas 

dalam bekerja (Badaruddin dan Fatmasari, 2021; Khusnah, 2020), serta 

kompensasi yang diterima (Lubis dkk., 2021; Fitriah dkk., 2020). Dalam 

konteks Leader Member Exchange (LMX), hubungan timbal balik antara 

pemimpin dan anggota tim sangat menentukan tingkat kepercayaan, 

komunikasi, dan dukungan dalam lingkungan kerja. Menurut Graen dan Uhl-

Indikator 2021 2022 2023 2024 Presentase 

Bank Umum Syariah      

Jumlah Tenaga Kerja 50.708 50.708 50.708 50.708 78,47% 

Unit Usaha Syariah      

Jumlah Tenaga Kerja 5.590 5.590 5.590 5.590 8,65% 

BPR Syariah      

Jumlah Tenaga Kerja 6.964 7.491 7.917 8.325 12,88% 

Total Tenaga Kerja 63.262 63.789 64.215 64.623 100% 
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Bien (1995), teori LMX menekankan bahwa pemimpin tidak memperlakukan 

semua karyawan dengan cara yang sama; sebaliknya, mereka mengembangkan 

hubungan yang lebih dekat dengan beberapa anggota tim. Hal ini dapat 

berdampak langsung pada kinerja karyawan karena kualitas hubungan ini 

mempengaruhi motivasi, loyalitas, dan produktivitas karyawan. Peningkatan 

kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh sikap pemimpin dan batasan yang 

ditetapkan oleh mereka. Ketika seorang pemimpin memberlakukan aturan 

untuk mengendalikan aktivitas pekerjaan karyawan di dalam perusahaan, 

karyawan mungkin merasa sulit untuk mengikuti setiap kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemimpin jika pemimpin memberikan begitu banyak aturan.  

Di tempat kerja, menurut Harris, Wheeler, dan Kacmar (sebagaimana 

dikutip dalam Latief dan Ratnaningsih, 2016), terdapat hubungan timbal balik 

yang baik antara pemimpin dan anggota kelompok. Hal ini ditunjukkan oleh 

perilaku yang diinginkan, peningkatan komunikasi, hubungan kerja yang 

positif, dan umpan balik tentang kinerja yang baik. Sebaliknya, hubungan 

buruk antara pemimpin dan anggota kelompok juga akan berdampak negatif 

pada rasa hormat dan loyalitas anggota kelompok terhadap pemimpin mereka, 

hal ini merupakan hal yang tidak diinginkan. Konsep Leaders Member 

Exchange (LMX), yang menekankan pentingnya kualitas hubungan antara 

atasan dan bawahan dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan 

harmonis, merujuk pada hubungan timbal balik yang positif. Semakin tinggi 

kualitas hubungan LMX, semakin besar pula dedikasi, kepercayaan, dan 

kontribusi karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Teori Pertukaran Kepemimpinan antara Pemimpin dan Anggota 

(Leader Member Exchange Theory) oleh  Robbins dan Judge (2015) 

mendorong pengembangan hubungan pemimpin dengan anggota kelompok, 

baik dalam kelompok maupun di luar kelompok karyawan yang memiliki 

status dalam kelompok. Hubungan ini akan berdampak positif pada 

peningkatan penilaian kinerja, penurunan tingkat pergantian karyawan, dan 

peningkatan kepuasan kerja. Leader Member Exchange (LMX) pada dasarnya 

adalah pemimpin yang tidak melihat seluruh personilnya sebagai sekumpulan 
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orang dengan status yang sama (Latief dan Ratnaningsih, 2016). Hal ini 

dikarenakan pemimpin mengembangkan hubungan unik dengan masing-

masing karyawan untuk menciptakan interaksi dua arah. Menurut hasil 

penelitian (Gunawan et al. 2023) bahwa Leader Member Exchange (LMX) 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga 

dipertegas oleh hasil penelitian Sari (2023) bahwa Leader Member Exchange 

(LMX) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Adanya faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

adanya spiritualitas yang terbentuk di dalam lingkungan kerja dan pada diri 

karyawan. Iklim spiritual di tempat kerja adalah elemen lain yang 

mempengaruhi kinerja. Diakui bahwa manusia memiliki kehidupan rohaniah 

yang diperkaya dan diberdayakan oleh pekerjaan mereka ketika ada 

spiritualitas di tempat kerja. Hal ini memiliki arti penting bagi umat manusia 

secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa ada budaya spiritual yang 

memberikan nilai tinggi pada pemenuhan batin di dalam perusahaan tempat 

para pekerja bekerja. Dengan kata lain, orang-orang yang menjalani 

spiritualitas di tempat kerja melihat pekerjaan mereka sebagai lebih dari 

sekadar cara untuk mencari uang; sebaliknya, mereka melihat pekerjaan 

mereka sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan batin mereka sambil juga 

memberikan kontribusi pada perusahaan. Banyak orang merasa keinginan 

untuk menemukan kembali gairah dalam hidup mereka dan mencari pekerjaan 

yang mereka nikmati saat mereka bekerja. 

Selain itu, spiritualitas dalam bekerja juga memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Ketika lingkungan kerja mendorong 

spiritualitas, karyawan cenderung merasakan kepuasan kerja yang lebih tinggi, 

memiliki keterikatan yang lebih kuat dengan perusahaan, dan lebih termotivasi 

untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka. Mitroff dan Denton 

(1999) menyatakan bahwa spiritualitas di tempat kerja dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih manusiawi dan mendukung kesejahteraan 

emosional karyawan. Dalam konteks Bank Syariah, yang mengedepankan 

prinsip-prinsip Islami, spiritualitas menjadi aspek krusial yang dapat 
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mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan prinsip-

prinsip Islam yang memandang pekerjaan sebagai bentuk ibadah, yang 

mendorong para pekerja untuk menjalankan tugasnya dengan integritas, 

ketulusan, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, menumbuhkan rasa 

spiritualitas yang lebih kuat di tempat kerja tidak hanya meningkatkan 

produktivitas, tetapi juga membentuk karakter moral karyawan. 

Spiritualitas di tempat kerja dipandang memiliki dampak yang 

signifikan pada perusahaan, terutama dalam hal retensi karyawan Hafni dan 

Hatta (2022). Hal ini dipertegas oleh hasil penelitian Karnia, Suwarsi, dan 

Frendika (2020) terdapat pengaruh Spiritualitas di tempat kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Ahmad dan 

Salam (2023) bahwa spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pada pekerja. Spiritualitas di tempat kerja dipandang sebagai 

lingkungan yang mendorong individu untuk menggunakan kreativitas, emosi, 

dan kecerdasan mereka sebaik-baiknya (Byrd, 2014). Tingkat spiritualitas 

kerja yang tinggi pada seorang karyawan dapat berdampak pada beberapa 

aspek kinerja mereka di tempat kerja, termasuk seberapa kuat karakter mereka, 

bagaimana mereka berhubungan dengan karyawan lain, dan seberapa baik 

mereka berprestasi  (Samiyanto, 2011). Kekuatan karakter adalah bagian dari 

psikologi positif yang memerlukan perhatian paling besar, dan keterlibatan 

dalam pekerjaan adalah aspek lain yang telah dikembangkannya (Seligman, 

Parks, dan Steen, 2004). 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi suatu kinerja karyawan salah 

satunya yakni pemberian kompensasi. Kompensasi adalah aspek lain yang 

berdampak pada kinerja karyawan. Menerima kompensasi yang memadai 

adalah tujuan dasar bagi para pekerja. Kompensasi adalah bentuk pembayaran 

yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang mereka 

lakukan  Kadarisman (2012:1). Kinerja dapat dipengaruhi oleh gaji yang tidak 

sebanding dengan nilai pekerjaan. Karena kompensasi adalah ukuran dari nilai 

kerja, posisinya dalam pandangan karyawan sangat penting, dan jumlah yang 

tepat diperlukan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Santika et al. (2023) 
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bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini juga dipertegas oleh hasil penelitian Sari dan Fauzi (2024), bahwa 

kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kompensasi yang adil dan kompetitif juga merupakan salah satu faktor 

kunci yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Milkovich dan Newman 

(2008), kompensasi tidak hanya mempengaruhi motivasi karyawan tetapi juga 

berperan dalam menarik dan mempertahankan talenta terbaik di perusahaan. 

Dalam industri perbankan syariah, di mana persaingan tenaga kerja semakin 

ketat, pemberian kompensasi yang sesuai dengan kontribusi karyawan sangat 

penting untuk mendorong kinerja optimal. Selain itu, pemberian kompensasi 

yang adil dapat meningkatkan kepuasan kerja dan mendorong terciptanya 

lingkungan kerja yang sehat, sehingga karyawan merasa dihargai dan 

termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik. Oleh karena itu, guna 

mempertahankan talenta terbaik dan mencapai tujuan organisasi secara 

berkelanjutan, perusahaan harus menyusun rencana kompensasi yang jelas dan 

adil. 

Menurut Danang (2012), definisi lain dari kompensasi adalah segala 

sesuatu yang bermanfaat yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas 

usaha mereka. Bagi karyawan, kompensasi berupa bonus, hadiah, dan 

penghargaan memiliki konotasi positif. Dengan memberikan kompensasi 

dalam bentuk ini, pengusaha dapat merangsang dan memotivasi tenaga kerja 

mereka, yang akan menghasilkan peningkatan kinerja. Memberikan 

kompensasi berfungsi dalam berbagai hal, termasuk mendorong motivasi 

karyawan dan membangun hubungan bisnis. Kompensasi yang diberikan 

secara tepat dan adil tidak hanya memenuhi kebutuhan ekonomi karyawan, 

tetapi juga memperkuat rasa penghargaan dan loyalitas mereka terhadap 

perusahaan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan produktivitas dan 

kualitas kerja, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan strategisnya dengan 

lebih efektif. 

Bagi perusahaan, kompensasi adalah kontribusi penting bagi karyawan 

agar dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas tenaga kerja. Tujuan 
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kompensasi mencakup hubungan kerja sama, kepuasan kerja, perekrutan yang 

efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, pengaruh serikat pekerja, dan 

pengaruh pemerintah. Oleh karena itu, kompensasi pada umumnya berusaha 

untuk menarik jenis dan jumlah karyawan yang tepat, merangsang kesuksesan 

yang lebih besar, dan mampu mempertahankan karyawan. 

Peneliti berupaya meninjau kembali berbagai objek penelitian seiring 

dengan munculnya fenomena-fenomena baru dan variasi temuan dari berbagai 

sumber penelitian sebelumnya. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

meninjau kembali bagaimana pengaruh spiritualitas, pertukaran kepemimpinan 

(leader-member exchange), dan kompensasi terhadap kinerja karyawan BPR 

Syariah Almabrur Klaten. Berdasarkan peningkatan aset di BPR Syariah 

Almabrur Klaten, hal ini merupakan suatu pencapaian bagi BPR Syariah 

Almabrur. Pencapaian ini tidak dapat dipisahkan dari peningkatan kinerjanya 

selama periode 2021 hingga 2024, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 1. 2 Jumlah Aset BPR Syariah Almabrur Klaten 

No Tahun Total Aset (dalam Rupiah) 

1 2021 133,946,525,430.00 

2 2022 154,683,555,310.00 

3 2023 229,126,114,781.00 

4 2024 260,832,342,946.00 

Sumber : Laporan Tahunan BPR Syariah Almabrur 2021-2024 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa perkembangan aset BPR Syariah 

Almabrur Klaten mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. 

Karena kinerja karyawan menentukan seberapa besar aset yang dapat 

diperoleh, maka total aset BPR Syariah Almabrur Klaten akan meningkat 

seiring dengan peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti menyoroti peningkatan kinerja karyawan di BPR Syariah Almabrur 

Klaten serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan tersebut. 

Sebagai salah satu unsur keberlanjutan dan kemampuan perusahaan untuk 

bertahan dari tahun ke tahun, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam 

mengenai kinerja karyawan BPR Syariah Almabrur Klaten. 
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Di tengah pesatnya ekspansi layanan keuangan di Kota Klaten, BPR 

Syariah Almabrur Klaten hadir dalam melayani setiap kebutuhan layanan 

keuangan masyarakat Klaten khusunya. Didasari oleh itu juga peneliti tertarik 

untuk meneliti kinerja karyawan BPR Syariah Almabrur Klaten. Sebagai 

lembaga perbankan yang beroperasi berdasarkan aturan syariah, nilai-nilai 

Islam merupakan landasan penting yang harus dijunjung tinggi dalam setiap 

aspek operasionalnya. Manfaat dari bisnis ini mencakup tujuan yang dapat 

dinikmati di akhirat, selain mengejar keuntungan materi. Manajemen BPR 

Syariah Almabrur Klaten memandang karyawannya sebagai sesama manusia 

yang harus dikasihi dan dihargai, bukan hanya sebagai mesin untuk 

menghasilkan uang. 

Pada setiap administrasi BPR Syariah Almabrur Klaten 

mempertimbangkan kesejahteraan spiritual karyawannya selain kesejahteraan 

materi mereka. Penggabungan berbagai kegiatan keagamaan ke dalam sistem 

adalah indikasi nyata dari perhatian manajemen terhadap kesejahteraan 

spiritual. Sesuai dengan hukum Islam, kegiatan-kegiatan ini meliputi menutupi 

aurat, membaca ayat-ayat Al-Qur'an ketika briefing pagi, mengadakan ceramah 

agama setiap Jumat pagi, dan shalat berjamaah. 

Selanjutnya, manajemen BPR Syariah Almabrur Klaten terus 

memprioritaskan hubungan berkualitas yang dibangun di atas rasa saling 

percaya dan hormat antara pimpinan dan karyawan (LMX). Selain memberikan 

arahan, para pimpinan sering kali berperan sebagai mentor dan fasilitator, 

mendorong dialog dan menawarkan bantuan kepada staf. Strategi ini terwujud 

dalam lingkungan kerja yang ramah dan kooperatif, di mana setiap karyawan 

merasa dihargai dan berkontribusi secara signifikan kepada kelompok. 

Pemberian kompensasi yang adil dan terbuka adalah cara lain di mana 

karakteristik hubungan ini ditunjukkan. Untuk menjunjung tinggi prinsip-

prinsip keadilan dan kesejahteraan yang dijunjung tinggi oleh BPR Syariah, 

manajemen berupaya memastikan bahwa kompensasi karyawan selaras dengan 

kinerja dan kontribusi mereka. 
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Temuan dari penelitian sebelumnya bersifat bertentangan, bahkan 

kontradiktif. Sebagai contoh, penelitian mengenai variabel pemberian 

kompensasi oleh Katidjan dkk. (2017) menunjukkan adanya pengaruh kecil 

terhadap kinerja karyawan, sementara studi Nuruzzaman dkk. (2021) 

mengindikasikan dampak yang signifikan pada variabel kompensasi. Selain 

itu, penelitian Jena & Pradhan (2018) menunjukkan bahwa spiritualitas 

memiliki dampak positif pada kinerja, sedangkan studi Dana Mardya (2021) 

menemukan hal sebaliknya. Perbedaan ini menunjukkan perlunya penelitian 

lebih lanjut untuk mengkonfirmasi hubungan antar variabel, terutama di lokasi 

penelitian lain seperti BPR Syariah Almabrur Klaten. Ada kesulitan dalam 

mendefinisikan secara kualitatif bagaimana ketiga variabel Leader Member 

Exchange (LMX), spiritualitas, dan kompensasi bekerja sama untuk 

memengaruhi kinerja karyawan.  

Penelitian yang tersedia saat ini umumnya berfokus pada dampak satu 

atau dua variabel. Saat ini, hanya ada sedikit penelitian yang mengkaji 

pengaruh ketiga faktor ini secara bersamaan dalam satu model regresi, terutama 

dalam konteks perbankan syariah di Indonesia. Dengan menggabungkan ketiga 

faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menutup kesenjangan 

pengetahuan ini dan memberikan wawasan yang lebih komprehensif. 

Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis elemen-elemen yang dapat memberikan dampak terbaik terhadap 

kinerja karyawan pada bank perkreditan rakyat yang mematuhi syariah (BPR 

Syariah), di mana dedikasi dan spiritualitas karyawan sangat penting. 

Studi ini diharapkan dapat mengatasi isu-isu tersebut dan memberikan 

umpan balik yang berguna kepada manajemen BPR Syariah Almabrur Klaten 

untuk mengembangkan rencana Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang lebih efisien. 

Berdasarkan uraian sebelumnya secara garis besar penulis tertarik 

untuk mengembangkan penelitian sebelumnya dan mengangkat penelitian 
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berjudul Pengaruh Leader Member Exchange, Spiritualitas, Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan BPR Syariah Almabrur Klaten. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja 

Karyawan di BPR Syariah Almabrur Klaten? 

2. Bagaimana pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan di 

BPR Syariah Almabrur Klaten ? 

3. Bagaimanakah pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan di BPR 

Syariah Almabrur Klaten? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja 

Karyawan di BPR Syariah Almabrur Klaten. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di BPR Syariah Almabrur Klaten. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan di 

BPR Syariah Almabrur Klaten. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan tentunya memiliki manfaat bagi para 

pembaca terutama tempat penelitian sebagai sebuah masukan dan saran. 

1. Bagi Akademis 

Menjadi sebuah pengetahuan baru bagi akademik dan menjadi bahan 

referensi penelitian terbaru mengenai bagaimana membentuk kinerja 

karyawan dalam sistem perbankan syariah. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam 

bekerjasama dan mengembangkan sebuah kualitas lebih baik. 
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3. Bagi Objek Penelitian 

Penulis akan sangat berharap bahwa penulisan laporan ini menjadi sebuah 

asas baru dan masukan serta saran yang dapat membantu dalam 

mengembangkan kualitas, kinerja dan kapabilitas seluruh karyawan BPR 

Syariah Almabrur.   

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penyusunan skripsi ini disajikan sistematika penulisan yang 

berguna untuk menggambarkan isi penulisan secara umum dengan 

penjelasan garis besar pada setiap bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini menerangkan mengenai urgensi penelitian ini 

dilakukan,  meliputi latar belakang dan rumusan masalah untuk fokus pada 

pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian ini, serta organisasi penulisan 

dalam penelitian ini untuk memudahkan pembaca mendalami bagian-bagian 

penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Selanjutnya pada bab ini meliputi landasan teori yang menjelaskan 

beberapa teori yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, tinjauan pustaka 

yang berisi hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan dan menjelaskan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan teknik yang digunakan peneliti dalam 

penelitiannya: jenis dan sifat penelitian yang dilakukan, populasi dan sampel 

yang digunakan, sumber data, metode pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, skala pengukuran penelitian, dan metode analisis yang digunakan. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 

Di bab ini akan dijabarkan mengenai  analisis data beserta hasil yang 

diperoleh dari pengumpulan data serta interpretasi terkait dengan hasil yang 

didapatkan dalam penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

Dan terakhir pada bagian ini  berisi mengenai kesimpulan, implikasi, 

maupun kritik dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai kompensasi 

sebesar 0,000 ≤ 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa “Leader 

Member Exchange berpengaruh terhadap Kinerja”.  

2. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai kompensasi 

sebesar 0,678 ≥ 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa 

“Spiritualitas tidak berpengaruh terhadap Kinerja”. 

3. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai kompensasi 

sebesar 0,029 ≤ 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa 

“Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja”. 

4. Hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 20.149 dan signifikansi sebesar 0,000. 

Karena sig 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel LMX, 

Spiritualitas dan Kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Kinerja dengan pengaruh yang diberikan sebesar 66.5%, sedangkan sisanya 

sebesar 33.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Selama proses pengumpulan data, peneliti tidak dapat membagikan 

kuesioner secara langsung kepada responden. Kuesioner didistribusikan 

oleh perwakilan dari salah satu staf BPR Syariah Almabrur Klaten. Hal ini 

berpotensi memengaruhi pemahaman responden terhadap pertanyaan dan 

mengurangi kemampuan peneliti untuk mengendalikan kondisi saat 

kuesioner diisi, yang dapat berujung pada jawaban yang bias. 

2. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya 30 responden. Angka ini 

tergolong kecil dan mungkin tidak cukup untuk menggambarkan kondisi 

umum seluruh karyawan BPR Syariah Almabrur Klaten, sehingga 

generalisasi hasil menjadi lemah. 
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3. Terakhir, penelitian ini hanya menggunakan kompensasi, spiritualitas, dan 

Leader Member Exchange (LMX) sebagai variabel independen. Oleh 

karena itu, masih banyak faktor lain yang mungkin memengaruhi kinerja 

karyawan namun tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel yang lebih 

kompleks, seperti budaya organisasi, motivasi kerja, atau kepuasan kerja, 

guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

C. Saran  

1. Hendaknya penerapan leader member exchange pada sebuah perusahaan 

selalu ditingkatkan dan dijaga dengan baik sehingga karyawan akan merasa 

mendapat kepercayaan, feedback, dan dukungan dimana hal tersebut dapat 

berpengaruh pada kinerja karyawan.  

2. Alangkah baiknya manajemen perusahaan memberikan dukungan terhadap 

pembentukan serta peningkatan spiritualitas di setiap kegiatan perusahaan, 

karena amat berarti bagi pribadi umumnya dan reputasi perusahaan, dan 

kedepannya dapat meningkatakan kinerja karyawan secara signifikan. 

3. Hendaknya kompensasi dapat diberikan secara adil dan merata serta 

dipertahankan sehingga karyawan akan semakin termotivasi untuk 

meningkatkan kinerjanya.  

4. Disarankan agar penelitian selanjutnya meninjau kembali beragam objek 

penelitian dan fenomena baru yang relevan dengan topik kinerja karyawan. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif dan dapat digeneralisasi, 

peneliti dapat mempertimbangkan untuk membandingkan beberapa 

perusahaan perbankan syariah yang berbeda atau industri lain, alih-alih 

hanya berfokus pada satu BPR Syariah saja. 

5. Disarankan bagi peneliti yang tertarik mengkaji karakteristik spiritualitas 

untuk menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-methods), 

didukung oleh teknik kualitatif seperti wawancara mendalam, selain 

metodologi kuantitatif. Selain itu, sangat penting untuk menambah ukuran 

sampel guna meningkatkan kekuatan statistik, mengurangi kemungkinan 

Type II Error, dan menghasilkan temuan yang lebih representatif. Model 
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penelitian dapat dikembangkan lebih kompleks dengan menjadikan 

spiritualitas sebagai variabel moderasi (moderating) untuk melihat apakah 

spiritualitas memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel, atau 

sebagai variabel mediasi (intervening) untuk menguji apakah spiritualitas 

bertindak sebagai jembatan antara variabel lain terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian, alih-alih hanya mempertimbangkan spiritualitas sebagai 

variabel independen yang berdiri sendiri, penelitian di masa mendatang 

dapat menggali lebih dalam mekanisme yang mendasari dampaknya dalam 

dinamika kerja. 

6. Karena hasil regresi menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di luar LMX, 

spiritualitas, dan kompensasi menyumbang 33,5% pengaruh terhadap 

kinerja karyawan, sangat disarankan agar penelitian selanjutnya 

mempertimbangkan variabel yang lebih kompleks.  
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